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ABSTRAK

Nama : AIDA SAFITRI HASIBUAN

NIM  : 1520100 133

Judul : Model Pembelajaran Guru Figih dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir
Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kesadaran
dan kemauan siswa dalam belajar,terkadang ada siswa yang membuat keributan
sehingga proses belajar tidak optimal dan kelas tidak nyaman. Hal ini guru
menggunakan model pembelajaran untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi belajar, sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif
dan efesien untuk meningkatkan prestasi belajar mereka.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimanakah
model pembelajaran yang digunakan guru Figih dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. 2) Apa faktor pendukung dan hambatan yang dialami guru Figih
dalam meningkatkan prestasi belajar. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui model pembelajaran guru Figih dan faktor pendukung dan
hambatan dalam meningkatkan prestasi belajar Figih di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal.

Kajian teori dalam pembahasan adalah penjelasan tentang model
pembelajaran,macam-macam model pembelajaran, pengertian guru, pengertian
mengajar, tugas guru, peranan guru, pengertian belajar, pengertian prestasi
belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, mata pembelajaran
Figih kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan
Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal.

Adapun metodologi dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif dan tekhnik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan wawancara.

Hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa model pembelajaran guru
Figih dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Simpanggambir kurang efektif dilihat dari ketidak sanggupan guru Figih dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, dan guru kurang menguasai model
pembelajaran, seperti model pembelajaran Active Debate (debat aktif),usaha yang
dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar model pembelajaran Learning
Stars With A Question (belajar diawali dengan pertanyaan),strategi yang
digunakan meningkatkan prestasi belajar dengan model pembelajaran Jigsaw
(belajar kelompok), faktor pendukung meningkatkan prestasi belajar siswa buku-
buku Figih, leptop, faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
yaitu faktor siswa, faktor keluarga, Faktor lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses budaya oleh generasi yang mengambil
peran dalam sejarah, maka pendidikan merupakan proses budaya masa
kini dan membuat budaya masa depan. Pendidikan sebagai proses atau
upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah upaya
mengembangkan kemampuan potensi individu sehingga memiliki
kemampuan hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota
masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral religius dan sosial sebagai
pedoman hidupnya.*

Pendidikan Islam, melatih perasaan setiap warga pendidikan
sehingga dalam sikap hidup dipengaruhi oleh nilai spritual dan sangat
sadar nilai etis Islam. Pendidikan Islam mengantarkan manusia pada
perilaku dan perbuatan berpedoman pada syariat Allah. Pendidikan Islam
bukan sekedar transfer of knowledge ataupun transfer of training, tetapi
merupakan suatu sistem yang ditata di atas pondasi keimanan dan
kesalehan. Pendidikan Islam dikembangkan dengan nilai fundamental
yang terkandung dalam Alquran dan sunnah/hadis.?

Menurut Zakiyah Drajat dalam buku Moch Yasyakur Pendidikan

Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan usaha terhadap anak

*Mahidin, Wahyuni, ‘Strategi Guru BK Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,
Kelas VII SMP Yp Al-Maksum Cinta Rakyat Percut Sei Tuan Deli Serdang’, Al-lrsyad 8, no. 2
(28 December 2018): him. 2, http:// Jurnal. uinsu.ac.id/index.php/al-irsyad/article/view/3133.

?Asfiati, ‘Sekuralitas Dan Spritualitas:(Mencari Format Dan Integrasi llmu Untuk
Konstruksi Kurikulum Pendidikan Islam)’, Darul llmi 2, no. 2 (2014): him. 2.



agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya pandangan hidupnya .2

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didiknya. Guru dalam pandangan masyarakat adalah yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di
lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau, di
mushola, di rumah, dan lain sebagainya.

Menurut N.A. Ametambun dan Djamarah dalam buku
Heriansyah , guru adalah semua orang yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di
sekolah maupun di luar sekolah. Dengan demikian seorang guru harus
menguasai berbagai kompetensi baik pedagogis, kepribadian, sosial
kemasyarakatan maupun Profesional. *

Tugas guru adalah mengajar, guru wajib memiliki kemampuan
berupa tingkat kemahiran yang diperoleh melalui pendidikan yang sesuai
dari lembaga pendidikan tenaga keguruan dan dinyatakan dengan ijazah.
Namun yang terpenting adalah mewujudkan kemampuan tersebut dalam
perilaku melalui pelaksanaan tugas dalam situasi kerja yang relevan dan
realistis. Dengan demikian dapat diartikan bahwa tugas guru adalah

perwujudan kemampuan dan keterampilan berdasarkan kewenangan

*Moch Yasyakur, ‘Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu’, Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 09
(2017): him. 8.

*Heriyansyah, ‘Guru Adalah Manajer Sesungguhnya Di Sekolah’, Islamic Management:
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 01 (15 March 2018): him.5,https://doi.org/10.30868/i
m.v1i01.218.



yang dimiliki dalam pelaksanaan tugas pokoknya, yaitu keterampilan
mengajar.’

Model pembelajaran adalah pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran.

Guru menerapkan model pembelajaran yang tepat, guru tentu
harus memperhatikan materi yang harus diajarkan, situasi dalam kelas,
sarana dan prasarana belajar yang ada, dan lain sebagainya. Sehingga
hasil proses pembelajaran mengajar dapat lebih berhasil sebagaimana
yang diharapkan tujuan pembelajaran yang diterapkan guru akan
tergantung pada pola pendekatan yang digunakan, sedangkan bagaimana
model itu dapat diterapkan berbagai motode pembelajaran. Upaya
menjalankan metode pendekatan guru dapat menentukan teknik, setiap
guru memiliki tehnik yang berbeda antara guru yang satu dengan yang
lain. Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapkan, maka
dibutuhkan model pembelajaran guru Figih yang mampu untuk membuat
siswa tertarik dalam mengkondisikan pembelajaran, dan terpusat pada

pembelajaran.

*Yovitha, Yuliejantiningsih, Program Pascasarjana MP Universitas Negeri Malang,
‘Hubungan Iklim Sekolah, Beban Tugas, Motivasi Berprestasi Dan Kepuasan Kerja Guru Dengan
Kinerja Guru SD’, Jurnal Manajemen Pendidikan (JMP) 1, no. 3 (2 October 2013): him. 2,
https://doi.org/10.26877/jmp.v1i3.381.



Penerapan pembelajaran merupa kegiatan yang terpilih. Guru
Figih dalam proses pembelajaran memberikan kemudahan fasilitas
kepada siswa. Guru menuju tercapaiya tujuan yang telah ditetapkan.
Model pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan dan
acara pengorganisasian, materi pelajaran, siswa, peralatan, untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan pembelajaran, Guru
Figih dituntut memiliki kemampuan memilih pendekatan, dan guru
perumusan tujuan yang jelas. Setelah tujuan pembelajaran ditentukan,
kemudian memilih pendekatan pembelajaran yang dipandang efesien dan
afektif.

Mendapatkan prestasi belajar yang diharapkan, maka dibutuhkan
model pembelajaran yang membuat siswa tertarik dalam mengkondisikan
pembelajaran, dan terpusat pada pembelajaran. Materi yang kurang
dipahami akan mengakibatkan siswa menjadi apatis. Oleh karena itu,
guru tidak hanya dituntut sebagai pendidik saja. Tetapi juga dituntut
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dapat memuat siswa
untuk senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat. Dengan
demikian, keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh model
pembelajaran yang digunakan oleh salah satu seorang guru Figih. pada
setiap mata pelajaran tidak terkecuali dengan mata pelajaran Figih.®

Mata pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Simpanggambir termasuk salah satu pelajaran yang pokok dan

®Akhmad Sudrajat, ‘Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, Dan Model
Pembelajaran’, Online)(Http://Smacepiring. Wordpress. Com), 2008, him. 3.



dibutuhkan. Seperti halnya dengan mata pelajaran pokok lainnya, baik itu
dari segi materi, pertemuan, tatap muka, dan segi evaluasinya. Untuk itu
guru Figih mata pelajaran Figih dituntut untuk dapat meningkatkan
prestasi belajar Figih. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan prestasi
belajaran siswa adalah model pembelajaran belajar mengajar. Model
pembelajaran belajar mengajar merupakan salah satu yang harus
diperhatikan dalam proses belajar mengajar, hal ini dimaksudkan agar
siswa dapat lebih mudah menguasai materi pelajaran yang diharapkan.

Proses pembelajaran Figih sebagai gambaran interaksi guru dan
siswa, serta model pembelajaran yang dilakukan guru dengan
memaksimalkan, mungkin dikatakan guru mampu mengelola proses
pembelajaran dengan baik. Serta melakukan pendekatan guru terhadap
siswa, kalau tidak ada pendekatan guru terhadap siswa maka belajar tidak
aktif dan membosankan. Untuk itu guru dapat benar-benar menguasai
kelas dan menjelaskan isi materi dengan penuh penjelasan dan
pemahaman kepada siswa. Ternyata guru belum melakukan secara
maksimal ditinjau dari perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan
pengevaluasian, termasuk penggunaan model pembelajaran guru Figih,
dan guru kurang menguasai bagaimana langkah-langkah model
pembelajaran yang baik.

Hal ini mengakibatkan kurangnya kesadaran dan kemauan siswa
dalam belajar, terkadang tidak menentu sifatnya, ada siswa yang

membuat keributan atau kekacauan di dalam kelas, sehingga membuat



proses belajar tidak optimal dan kelas tidak nyaman. Oleh karena itu
sudah jelas bahwa setiap prestasi belajar siswa kurang efektif dalam mata
pelajaran Figih. Maka masalah tersebut mendorong peneliti untuk
mengangkat judul “Model Pembelajaran Guru Figih dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Simpanggambir kecamatan Lingga Bayu kabupaten
Mandailing Natal”
B. Fokus Masalah
Melihat dari luasnya masalah yang temukan pada seorang guru
dalam meningkatkan prestasi pembelajaran, seperti dari penggunaan
metode guru, model pembelajaran guru Figih, upaya seseorang guru,
tehnik seorang guru Figih, maka peneliti fokus pada model pembelajaran
guru Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan
Lingga Batu Kabupaten Mandailing Natal.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam
memahami permasalahan yang terdapat dalam proposal ini, maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan istilah yang berkaitan dengan judul ini,
sebagai berikut:
1. Model adalah suatu deskripsi naratif untuk menggambarkan prosedur

atau langkah-langkah dalam mencapai satu tujuan khusus, dan langkah-



langkah tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur keberhasilan atau
kegagalan dalam mencapai tujuan.’

Sedangkan model menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
merupakan pola ( contoh, acuan, ragam, dan sebagainya ) dari sesuatu
yang akan dibuat atau dihasilkan.?

Model menurut peneliti adalah merupakan sebuah karya
pendidik yang menarik dalam penyampaian materi terhadap muridnya.
Dengan adanya model dapat membuat proses belajar mengajar berjalan
dengan lancar, sehingga terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu,
dan meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Simpanggambir.

2. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru atau pendidik
dalam merangsang, membimbing, mengarahkan dan mendorong serta
mengorganisir proses belajar anak didik sehingga mereka memiliki
pengetahuan dan kebudayaan serta mampu mengembangkan
pengertahuan yang diperoleh sesuai dengan bentuk dan tujuan kegiatan
pendidikan yang dilakukan.®

Menurut Gagne dan Briggs dalam buku M. Agus Martawijaya
bahwa instruction atau pembelajaran adalah suatu system yang

bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi

’Sri Haryati, ‘Research and Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian
Dalam Bidang Pendidikan’, Majalah IImiah Dinamika 37, no. 1 (2012): him. 9.

®Dadang, dkk. Degung Kawih Wanda Anyar: Alternatif Model dan Materi Pembelajaran
Seni Tradisional Sunda (Edu Publisher, 2019), him. 27.

Halid, dkk. Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran Di
Sekolah (Deepublish, 2018), him. 75.



serangkaian peristiwa yang dirancang sedemikian rupa oleh pendidik
untuk dapat mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar
peserta didik.’® Menurut pengertian ini dapat peneliti simpulkan bahwa
pembelajaran adalah usaha sadar seorang pendidik melakukan
perancangan atau persiapan untuk membuat peserta didik belajar
sehingga terjadi proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Sedangkan menurut peneliti pembelajaran adalah suatu proses
interaksi antara peserta didik dengan guru, dan sumber pada suatu
lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar
pikiran.

3. Guru adalah memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
kuantitas dan kualitas pengajaran yang pada akhirnya berperan dalam
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru berperan sebagai
pengelola proses belajar mengajar, bertindak selaku fasilator yang
berusaha menciptakan proses belajar mengajar yang efektif,
mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dan menguasai
tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Hal ini menuntut

perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, pengelolaan kelas,

M. Agus Martawijaya, Model pembelajaran berbasis kearifan lokal: untuk
meningkatkan karakter dan ketuntasan belajar (CV. MASAGENA, 2016), him. 5.



penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap
dan krakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar.**

Sedangkan menurut Ramaliyus dalam buku Khusnul Wardan
secara terminologis guru sering diartikan sebagai seorang yang
bertanggung jawab terhadap  perkembangan siswa dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa, baik
potensi kognitif, potensi afektif maupun potensi psikomotorik.*?

Menurut peneliti guru adalah merupakan sosok yang
mempunyai tanggung jawab, mengajar, mendidik, dan membimbing
anak didiknya, secara individual atau klasikal, baik disekolah maupun
diluar sekolah.

4. Figih secara terminologi adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat
praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil nagli yang rinci. Figih
merupakan salah satu mata pelajaran Islam yang paling dikenal oleh
masyarakat, dari sejak lahir sampai dengan meninggal dunia, manusia
selalu berhubungan dengan Figih. Maka, Figih dikategorikan sebagai
ilmu al-hal, yaitu ilmu yang wajib dipelajari, karena dengan ilmu itu
pula seseorang baru dapat melaksanakan kewajibannya mengabdikan

kepada Allah melalu ibadah shalat, puasa, haji dan sebagainya.®

“Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif
Islam (Deepublish, 2016), him. 5.

2K husnul Wardan, Guru Sebagai Profesi (Deepublish, 2019), him. 108.

BKhumaidi, ‘Upaya Peningkatan Hasil Belajar Figih Siswa, MTs NU Miftahut Tholibin
Mejobo Kudus Kelas VIII C Dengan Card Sort Tahun Pelajaran 2010/2011° (PhD. Thesis, IAIN
Walisongo, 2011), him. 16.
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Mata pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah
satu mata pelajaran PAIl yang mempelajari tentang Figih ibadah,
terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara
pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannnya dalam kehidupan sehari-
hari, serta Figih muamalah yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan
minuman yang halal dan yang haram, khitan, kurban, serta tata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata
pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
pesera didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam
dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT,
dengan diri manusia itu sendiri,sesama manusia, makhluk lainnya
ataupun lingkungannya.**

Menurut peneliti maksud Figih disini adalah suatu mata
pelajaran yang diwajibkan untuk mengetahui dan mempelajari pelajaran
Figih yang diajarkan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri
Simpanggambir.

5. Meningkatkan, berarti menaikkan (derajat, taraf), mempertinggi,
memperhebat (produksi, barang). Jadi, maksud penulis disini adalah
meningkatkan prestasi belajar Figih Madrasah Tsanawiyah Negeri

Simpanggambir.

¥Khumaidi, him. 17.
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6. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran
disekolah.” Prestasi belajar siswa merupakan hasil dan pengukuran
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, psikomotorik, dan
efektif setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan
menggunakan instrument tes yang relevan yaitu dengan mengemukakan
tentang tes belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh mana
siswa telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.
Disamping itu guru dapat mengetahui sejaun mana keberhasilan guru
dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi
belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran, yang lazim ditunjukkan dengan
tes atau angka yang diberikan oleh guru.*®

Menurut peneliti prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai
oleh siswa yang didapat dari proses pembelajaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas. Maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Kusumawati, Upaya Guru Figih Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar, Siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017” (PhD Thesis, UIN Raden Intan
Lampung, 2017), him. 35.

®Lukman Sunadi, Pen‘garuh Motivasi Belajar Dan Pemanfaatan Fasilitas Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Di SMA
Muhammadiyah 2 Surabaya’, Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) 1, no. 3 (2013): him, 8.
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1. Bagaimanakah model pembelajaran yang digunakan guru Figih dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa/i ?
2. Apa faktor pendukung dan hambatan yang dialami guru untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa/i ?
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui sejauh mana model pembelajaran guru Figih
dan faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan prestasi
belajar Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir
Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal.
Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian
adalah:
a. Secara Teori

1. Penulis berharap penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai
meningkatkan prestasi belajar anak untuk kepentingan saat ini dan
selanjutnya.

2. Sebagi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan (S.Pd) pada jurusan Tarbiyah program studi pendidikan
agama di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) padangsidimpuan.

b. Secara Praktis

1. Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan mutu sekolah.

Karena dengan lulusnya siswa berprestasi akan menjadikan sekolah

itu bermutu.
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2. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan guru
tentang model pembelajaran, dan meningkatkan prestasi belajar
siswa.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematis pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, masing-
masing terdiri dari beberapa bab dengan rincian sebagai berikut :

Bab | adalah yang berisi pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan kajian teori di uraikan dengan model
pembelajaran, pengertian model pembelajaran, macam-macam model
pembelajaran, peran guru dalam menerapkan model pembelajaran,
pengertian guru, pengertian mengajar, tugas guru, peranan guru, prestasi
belajar, pengertian belajar, pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, mata pelajaran Figih kelas VII-B di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir.

Bab Ill membahas metodologi penelitian yang berisikan tempat
dan waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data penelitian, instrumen
pengumpulan data, tehnik analisis data, tehnik menjamin keabsahan data.

Bab IV hasil penelitian, temuan umum, sejarah berdirinya
Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu
kabupaten Mandailing Natal, sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah

Negeri Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing
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natal, Visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir
Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal, keadaan guru dan
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan Lingga
Bayu Kabupaten Mandailing Natal, temuan khusus, model pembelajaran
guru Figih dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten
Mandailing Natal, faktor pendukung dan hambatan yang dialami guru
Figih untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten
Mandailing Natal, analisis hasil penelitian, keterbatasan peneliti.

Bab V Penutup, yang menjelaskan kesimpulan dan saran saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI
A. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan,atau suatu pola
yang di gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
prangkat-prangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-
buku,lembar kerja,film,computer,kurikulum,dan lain-lain.

Setiap model pembelajaran dapat diarahkan pendidik,atau
struktur dalam mendesain pembelajaran sedemikian rupa untuk
membantu peserta didik sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Jadi
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.’

Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil yang dikutif
dalam buku Rusman, Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan,artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang

sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikannya.*®

M. Agus Martawijaya, Model pembelajaran berbasis kearifan lokal: untuk
meningkatkan karakter dan ketuntasan belajar (CV. MASAGENA, 2016), hal. 11.

!8Rusman, Model model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru (Rajawali
pers,2014), hal. 133.

15
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Menurut peneliti model pembelajaran merupakan suatu

prosedur yang telah dibuat sesistematis mungkin, dengan tujuan agar

dalam mengorganisasi pengalaman belajar lebih terarah sehingga dapat

mencapai tujuan dari kegiatan belajar mengajar.

2. Macam-Macam Model Pembelajaran

a. Active Debate ( Debat aktif)

pembelajaran debat aktif adalah siswa dapat mengutarakan

pendapat atau pemikirannya dan bagaimana mempertahankan

pendapat atau pemikirannya, dan bagaimana mempertahankan

pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan dapat

dipertanggung jawabkan. Bukan berarti siswa diajak saling

bermusuhan, melainkan siswa belajar bagaimana menghargai

adanya perbedaan pendapat.

o1 b~

\I

Adapun langlah-langkahnya :

. Kembangkan sebuah pertanyaan yang terkait dengan

persoalan kontroversial yang berhubungan dengan topik
pembelajaran.

. Bagilah kelas menjadi dua kelompok, kelompok yang kontra

dan kelompok yang pro.

. Masing-masing kelompok yang pro dan kontra membentuk

sub-kelompok dan mengembangkan dan merumuskan
argument-argumen untuk mendukung kelompoknya.

. Setiap sub-kelomok menunjuk seorang juru bicara.
. Siapkan di depan kelas 2-4 kursi (sesuai jumlah sub-

kelompok), masing-masing juru bicara menempati kursi yang
ada di depan kelas. Peserta didik yang lain duduk di belakang
juru bicaranya masing-masing (bias dimodifikasi).

. Mulailah debat dengan menampilkan juru bicara masing-

masing secara bergantian antara regu yang pro dan kontra
dengan argumennya masing-masing.

. Setelah selesai para peserta didik kembali ke posisi semula.
. Refleksi. Adakan refleksi dengan komentar-komentar dari

peserta didik. Peserta didik menidentifikasi argument-
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argumen yang di anggap tepat/baik untuk masing-masing
kelompok. Guru dapat memberikan respons atau tanggapan.*®

b. Learning Stars With A Question (belajar dengan diawali

pertanyaan)

Learning Stars With A Question adalah suatu metode
pembelajaran dimana proses belajar sesuatu yang baru akan
lebih efektif juka siswa aktif dalam bertanya sebelum mereka
mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari dari
guru sebagai pengajar. Model ini sangat cocok memahami suatu
bacaan dalam buku teks atau topik dalam bacaan lain.

Adapun langkah-langkahnya :

1. Pilih bahan bacaan atau teks yang sesuai dengan topik dan
tagihan kepada peserta didik. Dalam hal ini bacaan yang
dimaksud tidak harus dibuat atau di kopi kemudian dibagikan
pada peserta didik, tetapi dilakukan dengan memilih bab atau
buku pelajaran yang sudah ada.

2. Peserta didik diminta untuk mempelajari bacaan tadi secara
sendirian atau berpasangan.

3. Peserta didik diminta untuk memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami atau ada hal-hal yang perlu
dibahas. Jika waktu memungkinkan, beberapa peserta didik
atau pasangan tadi digabungkan sehingga menjadi
pasangan/kelompok baru. Kelompok baru dimintauntuk
membahas mana saja yang belum dipahami, kemudian
merumuskan pertanyaan tentang materi telah mereka baca
dan belum dipahami.

. Kumpulkan pertanyaan dari masing-masing kelompok.

. Langkah berikutnya, guru dapat membahas bersama peserta
didik dari pertanyaan-pertanyaan yang terkumpul. Atau kalau
waktu memungkinkan pertanyaan-pertanyaan dari masing-
masing ke kelompok tadi dikembalikan ke kelompok lain
dengan cara silang, masing-masing kelompok memecahkan
atau menjawab pertanyaan yang diterima, bias dikerjakan di
kelas, di perpustakaan dengan bahan bacaan yang tersedia.

o1 b~

¥Mohammad Alwi, Belajar Menjadi Bahagia dan Sukses Sejati (Elex Media
Komputindo, 2013), him. 59.
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6. Peserta didik kembali ke posisi kelas semula, masing-masing
kelompok untuk menyampaikan jawaban-jawabannya atas
pertanyaan yang diterima. Kelompok lain bias menambahkan
dan guru memberikan komentar akhir.?

c. Jigsaw

Pembelajaran model jigsaw sebagai sebuah tipe
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, dimana
dalam kelompok tersebut terdiri dari beberapa siswa yang
bertanggung jawab untuk menguasai bagian dari materi ajar dan
selanjutnya harus mengajarkan materi yang telah dikuasai
tersebut kepada teman satu kelompok. Model ini cocok untuk
mengembangkan Kkerja sama, diskusi, belajar mandiri dan
presentasi.

Adapun alangkah-langkahnya :

1. Bagilah kelas dalam kelompok-kelompok yang bersifat
heterogen, terutama dilihat dari kemampuannya. Kelompok
ini disebut Home Team.

2. Siapakan bahan ajar dalam benruk teks, sejumlah gambar
sesuai dengan jumlah kelompok dalam kelas (satu kelas ada 5
kelompok berarti ada 5 bahan ajar)

3. Tiap peseta didik bertanggung jawab mempelajari suatu
bagian dari bahan ajar.

4. Setiap peserta didik yang mendapat bagian yang sama dari
masing-masing kelompok berbeda, berkumpul untuk saling
membantu mengkaji bahan yang menjadi tanggung jawabnya.
Kumpulan peserta didik ini disebut pakar (exper group)

5. Setelah itu guru menjadi evaluasi mengenai bahan yang telah
dipelajari.

6. Peserta didik yang berprestasi dan mencapai skor sempurna
perlu diberi penghargaan.?

Alwi, him. 60.
2ITitih Huriah, Metode Student Center Learning: Aplikasi pada Pendidikan Keperawatan
(Kencana, 2018), him. 154.
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d. Examples non Examples
Model examples non examples adalah suatu model belajar
dengan cara siswa diberi gambar untuk diamati atau dianalisis
terlebih dahulu kemudian setiap siswa membentuk kelompok
dan dari hasil diskusi kelompok tersebut dicatat dalam kertas,
kemudian setiap kelompok diberi kesempatan untuk
membacakan hasil diskusi. Setelah itu, guru menjelaskan materi
kemudian siswa melengkapi kekurangan hasil diskusi kelompok
dan kegiatan yang terakhir yaitu simpulan. Model ini cocok
untuk menarik perhatian dan membangkitkan motivasi siswa
terhadap materi baru dalam pembelajaran.
Adapun langkah-langkahnya

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar yang sesuai dengan

tujuan dengan tujuan pembelajaran.

Guru menempelkan atau menanyakan gambar di kelas

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan siswa
untuk memperhatikan dan menganalisi gambar.

4. Diskusi kelompok terdiri atas 3-5 anggota

5. Tiap kelomok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya.

6. Melalui hasil diskusi siswa, guru mulai mejelaskan materi sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

7. Guru memberi kesimpulan.?
B. Peran Guru dalam Menerapkan Model Pembelajaran

N

1. Pengertian Guru

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses

belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan

“Felicita Fadhlilla, ‘Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Melalui
Model Example Non Example Dengan Media Audiovisual Pada Siswa', KelasV SDN Sukarejo 02
Semarang’ (PhD Thesis, Universitas Negeri Semarang, 2015), him. 68.
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sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh
karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang
kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat
dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab
untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf
kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak semata- mata
sebagai “pengajar” yang transfer of knowledge, tetapi juga sebagai
“pendidik” yang transfer of values dan sekaligus sebagai
“pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa
dalam belajar. Berkaitan dengan ini maka sebenarnya guru
memiliki peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses
belajar mengajar, dalam usahanya untuk mengantarkan siswa ke
taraf yang dicita- citakan.?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan
sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar. Definisi ini cakupan maknanya sangat luas,
mengajar apa saja bisa disebut guru, sehingga ada sebutan guru
ngaji, guru silat, guru olah raga, dan guru lainnya. Dalam dunia

pendidikan, sebutan guru dikenal sebagai pendidik dalam jabatan.

ZAndi, dkk. ‘Kreativitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa’, Didaktika 11, no. 2 (20 June 2019): him. 4,https://doi.org/10.30863/didaktika
.v11i2.168.
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Pendidik jabatan yang dikenal banyak orang adalah guru, sehingga
banyak pihak mengidentikkan pendidik dengan guru.**

Guru dalam Islam adalah profesi yang sangat mulia, karena
pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Nabi Muhammad
Saw sendiri sering disebut sebagai “Pendidik Manusia”, seorang
guru seharusnya bukan hanya sekadar tenaga pengajar, tetapi
sekaligus pendidik. Karena itu, dalam Islam seseorang yang
menjadi guru bukan karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan
dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi harus terpuji
akhlaknya. Dengan demikian, seorang guru bukan hanya mengajar
ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk
watak dan pribadi anak didiknya dengan Akhlak dan ajaran-ajaran
islam.?

Sebagaimana terdapat dalam Al-Quran surah An Nahl ayat

125:
- be o - > . P N
ogdsizy wd alaeyldl assdl &6 Sl JI ¢

P
1

g g « f g }/95/} /{/ G} /95 _ 4"’

P S A 2
(G [ORCON[FRATIRVY

*Mohammad Kosim, ‘Guru Dalam Perspektif Islam, Tadris: Jurnal Pendidikan Islam 3,
no. 1 (5 January 2008): him. 2, https://doi.org/10.19105/jpi.v3i1.223.

®Ummu Kalsum, “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Karakter Islami
Peserta Didik, MTs. Guppi Samata Gowa’, Inspiratif Pendidikan 7, no. 1 (1 June 2018): him. 3,
https://doi.org/10.24252/ip.v7i1.4936.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

(QS. An Nahl ). %

Sebagaimana dalam ayat Al-Quran diatas guru memiliki ciri
yang sangat menonjol yang harus dipahami dan dihayati didalam
kehidupannya sebagai pendidik yaitu mendidik, memelihara,
mengasuh dan mentarbiyyahkan anak didiknya menjadi manusia
yang berilmu, bertagwa dan beramal sholeh. Jika tugas ini dapat
diaplikasikan dalam pendidikannya maka kedudukannya sungguh
mulia dan akan duduk berdekatan dengan Nabi Saw di akhirat
kelak.

2. Pengertian mengajar
Mengajar adalah merupakan suatu proses yang kompleks,
tidak sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada peserta
didik. Banyak kegiatan dan tindakan yang dilakukan, terutama bila

diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada seluruh peserta

didik.”’

Dalam pengertian yang luas, mengajar diartikan sebagai

suatu aktifitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik

*Mochamad Mangsur, ‘Metode Pendidikan Islam Dalam Perspektif Al Quran Surat Al
Maidah Ayat 67 Dan Al Nahl Ayat 125, (KAJIAN TAFSIR AL MISBAH)’, Skripsi, 2015, him.
80.

’Yopi, dkk. ‘Peer Teaching (Tutor Sebaya) Sebagai Metode Pembelajaran Untuk
Melatih Siswa Mengajar’, Edunomic Jurnal Pendidikan Ekonomi 2, no. 2 (1 September 2014):
him. 6, http://www.fkip-unswagati.ac.id/ejournal/index.php/edunomic/article/view/63.
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baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses

belajar. Atau dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan

kondisi kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para
siswa. Kondisi itu diciptakan sedemikian rupa sehingga membantu
perkembangan anak secara optimal baik jasmani maupun rohani,
baik fisik maupun mental.?®

Adapun hasil belajar mengajar itu dikatakan betul-betul
baik, apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan
oleh siswa. Dalam hal ini guru akan senantiasa menjadi
pembimbing dan pelatih yang baik bagi para siswa yang akan
menghadapi ujian. Kalau hasil pengajaran itu tidak tahan lama
dan lekas menghilang, berarti hasil pengajaran itu tidak efektif.
Guru harus mempertimbangkan berapa banyak dari yang
diajarkan itu akan masih diingat kelak oleh subjek belajar,
setelah lewat satu minggu, satu bulan, satu tahun dan
seterusnya.

2. Hasil itu merupakan pengetahuan “asli” atau “otentik”.
Pengetahuan hasil proses belajar-mengajar itu bagi siswa

seolah-olah telah merupakan bagian kepribadian bagi diri

®Malinda, PTK Guru Matematika (Penelitian Tindakan Kelas): Penerapan
Pembelajaran Kontekstual Pada Kelas Matematika Pokok Materi Ruang Dimensi Tiga di SMA
(Malinda, 2019), him. 14.
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setiap siswa, sehingga akan dapat mempengaruhi pandangan
dan caranya mendekati suatu permasalahan.”
Allah telah berfirman tentang mengajar dalam Al-Quran Surah Al-

Maidah Ayat 67 :

c~” £ &~ - - gaﬂc - - PRI
ZUJ‘Ql wu‘&f_{_l.i.f:.ﬁgiﬂj ,i\:Jl.ch,xLLa

oAl e5all
Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya.
Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang Yyang
kafir.Maksudnya: tak seorangpun yang dapat membunuh Nabi
Muhammad s.a.w.

Penjelasan ayat di atas yaitu Allah memerintahkan kepada
Rasulullah agar menyampaikan risalah, tidak dibenarkan risalah itu
disembunyikan, Jika risalah itu tidak disampaikan maka Rasulullah
dapat dikatakan tidak menyampaikan amanah yang diberikan oleh
Allah Swt. Rasulullah merupakan seorang pendidik. Tugas
Rasulullah adalah menyampaikan risalah dan mengerjakan risalah
tersebut. Terkait dengan seorang pendidikan pada zaman sekarang

hendaknya mencontoh Rasulullah dalam melaksanakan amanah

yang telah diberikan.

2 atif,

dkk. ‘Pengaruh Motivasi Berprestasi Dan Persepsi Siswa Tentang Cara Guru

Mengajar Terhadap Hasil Belajar Matematika’, Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2013):

him. 3.
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Kaitannya dengan amanah yang diberikan kepada seorang
pendidik berupa tugas mengajar dan mendidik. Guru adalah
sebagai penyalur dan pemindah kebudayaan bangsa kepada
generasi penerus, akan tetapi lebih dari itu yaitu Pembina mental,
membentuk moral dan membangun kepribadian yang baik dan
integral, sehingga keberadaannya kelak berguna bagi nusa dan
bangsa dengan demikian guru maupun pendidik dalam proses
pembangunan menduduki tempat yang maha penting apalagi bagi
satu bangsa yang sedang berkembang, terutama untuk
berlangsungnya kehidupan bangsa ditengah-tengah lintasan
perjalanan zaman dengan adanya pergeseran nilai-nilai yang
cenderung memberikan nuasa kehidupan yang baru.*

3. Tugas guru

Tugas guru adalah memberikan pengajaran kepada peserta
didik, karena itu guru dituntut untuk terampil dan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta dinamika masyarakat yang tidak berhenti harus
menjadadi perhatian guru. Guru merupakan sosok manusia akademis
yang memiliki intelektual yang memadai, sehingga guru harus selalu
memberikan dan menjawab kebutuhan siswa dalam menjalankan
studinya. Bukan itu saja guru juga dapat memberikan pelatihan

kepada peserta didik. Untuk dapat melatih peserta didik sudah

%Enoh, dkk. ‘Implikasi Qs Al-Maidah Ayat 67 Tentang Tugas Dan Peran Guru Dalam
Menyampaikan Amanah’, Prosiding Pendidikan Agama Islam, 2015, him. 4.
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barang tentu guru sendiri harus memiliki berbagai keterampilan dan
mampu  menerapkannya. Konsep pelatihan ini  merupakan
perwujudan dari upaya guru memberikan keterampilan pada peserta
didik. Keterampilan yang dimiliki siswa merupakan bekal bagi para
siswa kelak hidup di tengah masyarakat.**

4. Peranan Guru

Dalam proses belajar guru mempunyai tugas untuk mendorong
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses
perkembangan siswa. Menyampaikan materi pelajaran hanya
merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai
suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses
perkembangan siswa
Guru berperan sebagai pendidik dan pengajar. Pada dasarnya,
mengajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan kodisi atau
sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar.
Adapun peranan guru sebagai berikut:

Guru sebagai pendidik.

Guru sebagai pengajar.

Guru sebagai pembimbing.

Guru sebagai pelatih.

Guru sebagai penasehat.
Guru sebagai pendorong kreativitas.

+0 o0 o

'Rusman, Belajar & Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Prenada
Media, 2017), him. 182.
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g. Guru sebagai evaluator.*
C. Prestasi Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh perubahan prilaku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individuitu sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Witherington dalam buku Sri Narti belajar
merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan
sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk keterampilan,
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan.*

Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai
berikut:

a. Gagne
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposis tersebut
bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang
secara alamiah.
b. Travers
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuian tingkah

laku.

%Hasan Saragih, ‘Kompetensi Minimal Seorang Guru Dalam Mengajar’, Jurnal
Tabularasa 5, no. 1 (2008): him. 5.

33Sri Narti, Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling
(PTBK) (Deepublish, 2019), him. 221-223.
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c. Morgan
Learning is any relatively permanent change in behavior
that is a result of past experience. (Belajar adalah perubahan
perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari
pengalaman).*

Berdasarkan berbagai defenisi belajar yang telah
dikmukakan para ahli tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
pada hakikatnya brlajar adalah proses penguasaan sesuatu yang
dipelajari. Penguasaan itu dapat berupa memahami (mengerti),
merasakan dan dapat melakukan sesuatu. Selanjutnya dalam
Islam wahyu yang pertama diturunkan Allah Swt kepada Nabi
Muhammad Saw ( Surah Al-Alag: 1-5) memberikan isyarat
bahwa Islam amat memerhatikan soal belajar, sehingga
implementasinya menuntut ilmu itu (belajar) wajib menurut
Islam.

Islam menganjurkan kepada setiap umat untuk senantiasa
belajar. Hal ini terdapat dalam firman Allah QS. Al-Alag Ayat

1-5 yakni :

- - _ 2o - - {ﬁa/ o z/",a
Bl e VG mEE o AlTahy o2l T
Dgle o YIGE s G AlEL) 2L 13

¥*Muhammad Hamdan, ‘Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam Tahun 1438
H/2016 M’, n.d., hlm. 29.
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Artinya : " Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya."

Pada ayat tersebut terdapat kata Igra’ yang berarti “
bacalah “. Kata ini mengandung perintah yang berarti
mewajibkan kepada seluruh ummat untuk membaca, yang
dikonotasikan sebagai kata belajar. Belajar memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Manusia terlahir
senagai makhluk lemah yang tidak mampu berbuat apa-apa.
Akan tetapi melalui  proses belajar dalam fase
perkembangannya, manusia biasa menguasai berbagai macam
pengetahuan.®

2. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu
prestasi dan belajar. Pada setiap kata tersebut memiliki makna
tersendiri. Dalam kamus bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan

sebagainy). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh

%Syeh Hawib Hamzah, ‘Petunjuk Alquran Tentang Belajar Dan Pembelajaran’,
Dinamika Ilmu 9, no. 2 (1 December 2009): him. 4, https://doi.org/10.21093/di.v9i2.285.
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karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Kata prestasi
berasal dari bahasa Belanda yaitu prestasi. Kemudian dalam bahasa
Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Istilah prestasi
belajar (achievement) berbeda dengan hasil belajar (learning
autcome). Prestasi belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek
pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi aspek pembentukan

watak peserta didik.

Prestasi adalah hasil dari satu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan baik secara individu atau kelompok.
Menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar yang dikutip oleh Djaramah
dalam buku Moh Zaiful, prestasi adalah apa yang telah diciptakan,
hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan keuletan kerja.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. Belajar adalah hal memperoleh kebiasaan,
pengetahuan sikap. Dengan belajar, seseorang akan menghasilkan
ide-ide baru yang sejalan dengan apa yang ia peroleh selama
belajar.*®

Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan

bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan

%Moh Zaiful , dkk 'Prestasi Belajar', (Literasi Nusantara, n.d.), him. 5-7.
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pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai seseorang
(siswa) yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf,
maupun kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan
standarisasi yang telah ditetapkan dan menjadi kesempurnaan bagi
siswa baik dalam berpikir dan berbuat.

Adapun prestasi belajar menurut Benjamin S. Bloom dalam
buku Abu Muhammad Ibnu Abdullah diklasifikasikan dalam tiga
asfek, yaitu:

1. Aspek Kognitif
Aspek kognitif meliputi perubahan dalam segi penguasaan
pengetahuan dan perkembangan keterampilan/kemampuan yang
diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut.
2. Aspek Afektif
Aspek Afektif meliputi perubahan dalam segi sikap, mental
perasaan dan kesadaran.
3. Aspek Psikomotorik

Aspek Psikomotorik meliputi perubahan dalam segi bentuk

tindakan motorik.*’

Beberapa pendapat diatas maka dapat dianalisis bahwa

prestasi belajar adalah tingkat perubahan yang dialami oleh
siswa sesudah menjalankan usaha belajar, yang dimaksud

perubahan adalah bersifat (kejiwaan) seperti pemikiran, hapalan,

% Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Deepublish, 2019), him. 143.
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pemecahan masalah, ide dan sebagaainya, maupun yang bersifat
fisik seperti kemampuan kerja, keterampilan tertentu, gaya
bicara dan tingkah laku. Semua aspek tersebut bergerak dinamis
setelah mendapatkan binaan dan latihan dalam proses belajar
dibawaah bimbingan guru.

Allah SWT. Telah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-

Mujadilah Ayat 11 :

ol 3 155 1 JJ 5 1350 el 2
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.(Qs. Al-Mujadilah Ayat 11).%

Dari ayat diatas jelas bahwa orang yang beriman dan
berilmu akan diangkat Allah derajatnya dari orang-orang yang
tidak beriman dan berilmu disekitarnya. Maka jelaslah bahwa
belajar itu sangat penting di dalam kehidupan. Allah SWT telah

mewajibkan manusia di muka bumi akan belajar sesuai dengan

**Husamah, Belajar dan Pembelajaran (UMMPress, 2016), him. 3.
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ajaran yang terkandung dialam Al-Quran. Dalam dunia
pendidikan prestasi belajar yang bagus menjadi dalam
pembelajaran . oleh karena itu guru selalu diupayakan untuk
meningkatkannya. Karena keberhasilan anak didik dalam proses
belajar mengajar merupakan tolak ukur dari tinggi rendahnya

prestasi belajar mengajar yang diprolehnya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi

belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari

dalam diri (faktor internal) dan faktor dari luar diri (faktor

eksternal).

1.

Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari dalam
diri siswa, faktor ini antara lain sebagai berikut :
a. Faktor fisiologis (yang bersifat fisik) yang meliputi :
1. Karena sakit
2. Karena kurang sehat
3. Karena cacat tubuh
b. Faktor Psikologis (yang bersifat rohani) yang meliputi :
1. Intelegensi
Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang
memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar

seseorang. Seseorang yang mempunya intelegensi jauh
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dibawah normal akan sulit diharapkan untuk mencapai
prestasi yang tinggi dalam proses belajar.
2. Kemauan
Kemauan dapat dikatakan sebagai faktor utama
penentu keberhasilan belajar seseorang. Lebih dari itu,
dapat dikatakan kemauan merupakan penggerak utama
yang menentukan keberhasilan seseorang dalam setiap
segi kehidupannya. Bagaimanapun baiknya proses
belajar yang dilakukan seseorang, hasilnya akan kurang
memuaskan jika orang tersebut tidak mempunyai
kemauan yang keras.
3. Bakat
Bakat memang merupakan salah satu faktor yang
dapat menunjang keberhasilan belajar seseorang dalam
suatu bidang tertentu.
4. Daya Ingat
Daya ingat sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar seseorang, karena sangat mudah dimengerti.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri
siswa, faktor ini antara lain sebagai berikut :

a. Faktor Lingkuan Keluarga
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Faktor lingkuan rumah atau keluarga ini merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam menentukan
perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja
merupakan faktor pertama dan utama pula dalam
menentukan kenerhasilan belajar seseorang.

b. Faktor Lingkungan Sekolah

Satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah
untuk menunjang keberhasilan belajar adalah adanya tata
tertib dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan
konsisten. Disiplin tersebut akan ditegakkan secara
menyeluruh dari pimpinan sekolah yang bersangkuan,
para guru, para siswa, sampai karyawan sekolah lainnya.
Dengan cara seperti inilah proses belajar akan dapat
berjalan dengan baik.

c. Faktor Waktu

Bahwa waktu (kesempatan) memang berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar seseorang. Sebenarnya yang
seing menjadi masalah bagi siswa bukan ada atau tidak
adanya waktu, melainkan bias atau tidaknya mengatur

waktu yang tersedia untuk belajar.*

$Malinda, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Guru Ekonomi SMA: Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (Malinda, 2018), him. 13-16.
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D. Mata Pelajaran Figih kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri
simpanggambir

1. Pengertian Figih

Secara bahasa Figih berasal dari kata fagaha yang berarti
“memahami” dan “mengerti”, dalam Al-Qur’an terdapat pemahaman

yang menyebabkan diambil pemanfaatannya.

Dalam peristilahan syar’i, ilmu Figih dimaksud sebagai ilmu
yang berbicara tentang hukum-hukum syar’i amali (praktis) yang
penetapannya diupayakan melalui pemahaman yang mendalam
terhadap dalil-dalilnya terperinci dalam nash (Al-qur’an dan

Hadis).*

Mata pelajaran Figih merpakan salah satu bidang studi pokok
kelompok pendidikan agama yang menjadi ciri khas Islam pada
Tsanawiyah yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan syari’at Islam

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya.

. Tujuan Figih

Tujuan mata pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Simpanggambir memahami pokok-pokok hokum Islam dalam

mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia

him. 2.

“*Alaiddin Koto, llmu figh dan Ushul Figh (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2011),
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dengan Allah yang diatur dalam Figih ibadah dan hubungan manusia
dengan sesama yang diatur dalam Figih melaksanakan dan
mengamalkan ketentuan muamalah. Hukum Islam dengan benar

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.**

Mata pelajaran Figih yang merupakan mata pelajaran
pendidikan agama yang tujuannya adalah memberikan bekal
pengetahuan dan kemampuan megamalkan ajaran Islam dalam aspek
hukum baik berupa ajaran ibadah maupun muamalah dalam rangka
membentuk manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
berbangsa dan bernegara serta melanjutkan pada jenjang perguruan

tinggi.*?

3. Materi Figih
Figih merupakan salah satu studi yang diajarkan kepada
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir
mulai dari kelas VII sampai 1X, dengan materi yang menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan hukum
Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun materi bidang studi Figih yang diajarkan di VII

madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir adalah:

* Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Citapustaka
Media, 2014) him. 187.

*Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Bidang Studi Figh untuk Madrasah
Tsanawiyah (Jakarta: Dirjen Lembaga Islam, 2000), him. 6.
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a. Thaharah, Najis, dan Hadas

1) Kompetensi dasar

1.1 Meyakini pentingnya bersuci sebagai  syarat
melaksanakan ibadah
1.2 Menghayati nilai-nilai bersuci
2.1 Membiasakan bersuci sebelum melaksanakan ibadah
3.1 Mengidentifikasi macam-macam najis dan tata cara
bersuci

3.2 Mengidentifikasi macam-macam najis dan hadas
1.1 Memperagakan bersuci dari najis dan hadas

2) Indikator pencapaian kompetensi (IPK)
1.1 Membiasakan diri untuk selalu berdoa sebelum dan

sesudah bersuci.
2.1 Membiasakan diri berperilaku bersih, jujur, dan disiplin
dari hadas dan najis

3.1.1 Menyebut pengertian najis
3.1.2 Menunjukkan dalil tentang najis
3.1.3 Menjelaskan macam-macam najis
3.1.4 Menjelaskan tata cara bersuci dari najis
3.1.5 Menjelaskan pengetian hadas
3.1.6 Menunjukkan dalil tentang hadas
3.1.7 Menjelaskan macam-macam hadas

3.1.8 Membedakan hadas dan najis
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3.1.9 Menjelaskan tata cara bersuci dari hadas
b. Dzikir dan doa

(1) Kompetensi dasar
1.3 Meyakini manfaat dzikir dan doa
2.1 Menghayati hikmah berdzikir dan doa setelah sholat
3.7 Memahami tata cara berdzikir dab berdoa setelah

sholat

4.6 Mendemonstrasikan dzikir setelah shalat

2) Indikator pencapaian kompetensi (IPK)
1.1.1 Membiasakan diri untuk selalu berdoa dan berdzikir
2.1.1 Membiasakan diri berperilaku bersih, jujur, dan

disiplin
3.6.1 Menjelaskan pengertian dzikir dan doa
3.6.2 Menjelaskan tata cara berdzikir dan berdoa setelah
shalat
3.6.3 Menjelaskan waktu-waktu ijabah dalam berdoa
3.6.4 Menjelaskan manfaat berdzikir dan doa
4.6.1 Melafalkan bacaan dzikir dan doa setelah shalat
4.6.2 Mendemonstrasikan dzikir dan doa setelah shalat
c. Shalat berjamaah

1) Kompetensi dasar

a) KD KI 1 Menyakini ketentuan shalat berjamaah

b) KD KI 2 Membiasakan diri shalat berjamaah
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c) KD KI 3 Menganalisis ketentuan shalat berjamaah
d) KD KI 4 Mendemonstrasikan tata cara shalat
berjamaah
2) Indikator pencapaian kompetensi (IPK)
1.1.1 Menbiasakan diri untuk selalu berdoa sebelum dan
sesudah shalat berjamaah
2.1.1 Membiasakan diri berperilaku bersih, jujur, dan
disiplin dalam shalat berjamaah
3.4.1 Menjelaskan pengertian shalat berjamaah
3.4.2 Menjelaskan hukum dan dalil shalat berjamaah
3.4.3 Menjelaskan syarat imam dan makmum
3.4.4 Menjelaskan cara mengingatkan imam yang lupa
3.4.5 Menjelaskan tata cara membuat saf
3.4.6 Menjelaskan manfaat shalat berjamaah
d. Sujud sahwi
1) Kompetensi dasar
1.4 Meyakini pentingnya sujud sahwi
2.5 Terbiasa sujud sahwi apabila ada yang lupa dalam shalat
3.5 Memahami ketentuan sujud sahwi
4.5 Memperagakan sujud sahwi
2) Indikator pencapaian kompetensi (IPK)
1.5.1 Membiasakan diri untuk selalu melaksanakan sujud

sahwi
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2.5.1 Membiasakan diri berperilaku bersih, jujur, dan
disiplin dalam sujud sahwi

3.5.1 Menjelaskan pengertian sujud sahwi

3.5.2 Menjelaskan sebab-sebab sujud sahwi

3.5.3 Melafalkan tata cara sujud sahwi

3.5.4 Melafalkan lafas sujud sahwi

4.4.1 Mendemonstrasikan tata cara sujud sahwi*®

M. Yasin, Buku Figih (Jakarta: Kementerian Agama, 2014), him. 1.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing
Natal. Penelitian ini dimulai sejak bulan Oktober 2019 sampai bulan
Mei 2020.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan metode penelitian, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif, dan berdasarkan jenis penelitian, penelitian ini
adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan fenomena-fenomena yang terjadi secara fakta dan
menganalisinya secara logika ilmiah. Menurut Bogdan dan Taylor
yang dikutip dalam kutipan yang sama Lexy J.Meoleong, “metode
penelitian kualitatip” bahwa penelitian sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*!

Dari penjelasan di atas bahwa penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang digunakan dengan metode diskriptif yang
menghasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan yang diamati

dilapangan. Dan penelitian ini tidak mempunyai hipotesis dan tidak

*#J. Julia, dkk. Prosiding Seminar Nasional “Membangun Generasi Emas 2045 yang
Berkarakter dan Melek IT” dan Pelatihan “Berpikir Suprarasional” (UPI Sumedang Press, 2018),
him. 227.
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merumuskan hipotesis. Berdasarkan penjelasan di atas, maka
penelian ini digolongkan pada penelitian kualitatif deskriptif yang
bertujuan mendapatkan gambaran tentang model pembelajaran guru
Figih dalam meningkatkan prestasi belajar Figih siswa di Madasah
Tsanawiyah Negeri  Simpanggambir, Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing Natal.

. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada dua jenis
yaitu sumber data primer dan sumber data skunder , untuk lebih jelas
sumber data dalam penelitian ini adalah :

1. Sumber data primer adalah (data pokok) dalam penelitian ini
adalah sumber data yang diperoleh langsung dari informan di
lapangan, informan merupakan bahan pertimbangan utama dalam
pengumpulan data. Informannya adalah guru bidang studi Figih
yaitu Ibu Suci Rahmasari Lubis.

Alasan peneliti memilih Ibu Suci Rahmasari sebagai
informanpenelitian karena guru Figih di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Simpanggambir hanya ada dua guru Figih dan yang masuk
ke kelas VII hanya Ibu Suci Rahmasari Lubis. Oleh karena itu,
peneliti hanya memilih Ibu Suci Rahmasari Lubis sebagai
informannya.

2. Sumber data skunder adalah sumber data pelengkap yang

dibutuhkan dalam penelitian ini, yakni guru bidang studi Figih,
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dan siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri
Simpanggambir

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
untuk mendapatkan data. Dalam penelitian ini tekhnik pengumpulan
data yang digunakan adalah :

1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu tekhnik pengumpulan
data yang dilakukan mengadakan tanya jawab dengan tatap muka
(face to face) anatara pewawancara dengan sumber informasi, di
mana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang
diteliti dan telah direncanakan sebelumnya.*

Wawancara yang dimaksud disini yaitu mengadakan
serangkai wawancara atau tanya jawab dengan guru bidang studi
Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir. Adapun
indikator-indikator yang akan di wawancarai disini adalah tentang
bagaimana model pembelajaran guru Figih. Tujuan wawancara
adalah mendapatkan informasi tentang model pembelajaran yang
dilakukan guru Figih dalam meningkatkan prestasi belajar Figih

siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir.

*A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan
(Prenada Media, 2016), him. 372.
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2. Observasi
Observasi juga disebut pengamatan, observasi adalah
sebuah kegiatan penguatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh indra.*® Disini peneliti mengamati
segala bentuk aktivitas yang dilaksanakan oleh guru Figih dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara melihat dan
mengamati peneliti mengobsevasi langsung ke lokasi penelitian
tanggal 14 januari 2020.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
melakukan observasi ini adalah sebagai berikut :
a. Membuat persiapan untuk melakukan observasi kelapangan
baik secara tekhnis maupun non tekhnis.
b. Mengamati situasi dan kondisi lingkungan di sekolah MTsN
Simpanggambir
c. Menyaksikan bagaimana model pembelajaran guru Figih
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTsN
simpanggambir.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, flim, gambar

(foto), karya-karya monumental, internet dan buku dan lain-lain

**Burhan Bungin,Metode penelitian kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2011),
him. 133.
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yang semuanya itu memberikan informasi untuk proses
penelitian.

Penulis menggunakan tehnik ini untuk mengambil data
tentang sejarah ringkas Madrasah Tsanawiyah  Negeri
Simpanggambir, keadaan siswa dan sarana-prasarana yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Simpanggambir.

E. Analisis Data
Analisis dimulai dari menelaah, memilih, membuang,
menggolongkan Kkategorisasi serta mengklasifikasikan data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber. Ada beberapa langkah yang harus
diperhatikan peneliti antara lain:

1. Reduksi data, mereduksi data adalah dengan merangkum,
memilah-milah yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang
penting.

2. Penyajian data, data yang dirangkumkan ditafsirkan dijelaskan
untuk menggambarkan kualitas data yang dihasilkan.

3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penarikan kesimpulan dari
hasil data yang sudah dilakukan. Pada tahap ini penarikan
kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang sudah

dirumuskan sejak awal.*’

“Burhan Bungin,Analisis data kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him.87.
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F. Teknik Menjamin Keabsahan Data

Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti dalam dalam
penelitian ini, untuk mendapatkan data yang akurat yaitu: Trigulasi
adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaat
kansesuatu yang lain dan untuk keperluan pengecekan sebagai
pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini menggunakan
Trigulasi sumber untuk menguji keabsahan data. Keabsahan data
dapat dicapai dengan cara: Membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara. Caranya membandingkan apa yang
dikatakan secara umum dengan pribadi, membandingkan wawancara

dengan dokumen yang ada.
Berdasarkan uraian di atas peneliti hanya menggunakan
Trigulasi sumber dengan cara membandingkan hasil pengamatan

dengan hasil wawancara.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir
Kecamatan Linggabayu Kabupaten Mandailing Natal

Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir pada mulanya
adalah Madrasah Swasta Al-Hasanah Simpanggambir yang dikelola
olen Tokoh-tokoh Masyarakat Simpanggambir didirikan pada Tahun
1986. Madrasah ini berjalan bagus dari penilaian Masyarakat
lingkungannya. Pada Tahun 2003 Madrasah ini mendapat perhatian
yang sangat serius dari pemerintah khususnya Kementerian Agama.
Madrasah Tsanawiyah Swasta berubah status menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Simpanggambir. Tahun 2003 sampai 2005
Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir dipimpin oleh Darwin
Nasution. Tahun 2006 sampai Maret 2014 dipimpin oleh Masrawati
Pahutar. Tahun 2014 sampai Maret 2019 dipimpin oleh Armansyah.
Maret 2019 sampai sekarang dipimpin oleh Erlan Nasution.*

2. Sarana dan Prasarana di Madrasah Tsanawiyah Negeri
ili;rtlglanggambir kecamatan Lingga Bayu kabupaten Mandailing

Sarana dan Prasarana merupakan salah satu faktor pendukung

dalam pelaksanaan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan.

*®Erlan, Kepala sekolah, Wawancara di MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 06-01-2020.
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Pelaksanaan pembelajaran akan lebih efektif apabila sarana dan

prasarananya lengkap.

Tabel |

Jumlah Kondisi Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah
Negeri Simpanggambir

No. Jenis Bangunan Jumlah Ruang
1. | Ruang Kelas 17
2. | Ruang Kepala Madrasah
3. | Ruang Guru
4. | Ruang Tata Usaha
5. | Laboratorium Fisika
6. | Laboratorium Kimia
7. | Laboratorium Biologi 1
8. | Laboratorium Komputer 1
9. | Laboratorium Bahasa
10. | Ruang Perpustakaan 1
11 Ruang Usaha Kesehatan 1

Sekolah (UKS)

12. | Ruang Keterampilan
13. | Ruang Kesenian
14. | Toilet Guru
15. | Toilet Siswa
16. Ruang Bimbingan Konseling 1

(BK)

17. | Gedung Serba Guna (Aula)

18. | Ruang OSIS 1
19. | Ruang Pramuka 1
20. | Masjid/Musholla 1
21. | Gedung/Ruang Olahraga
22. | Rumah Dinas Guru
23. | Kamar Asrama Siswa (Putra)

24. | Kamar Asrama Siswi (Putri)

25. | Pos Satpam 1
26. | Kantin 4
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Sumber: Data Administrasi MTsN Simpanggambir kecamatan Lingga
Bayu kabupaten Mandailing Natal.

Berdasarkan data di atas tampak bahwa Maddrasah
Tsanawiyah Negeri Simpanggambir memiliki sarana dan prasarana
yang cukup memadai untuk melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan
wawancara dengan  kepala Madrasah  Tsanawiyah  Negeri
Simpanggambir bahwa sarana dan prasarana Yyang ada berasal dari
pemerintah, peneliti melihat dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa sarana dan prasarana cukup memadai dan diperoleh dari
pemerintah.*

3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir

kecamatan Lingga Bayu kabupaten Mandailing Natal

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir kecamatan
Linggabayu kabupaten Mandailing Natal adalah Unggul dalam
prestasi tangguh dalam kompetisi dan santun dalam pekerti.

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir kecamatan
Linggabayu kabupaten Mandailing Natal adalah sebagai berikut:
1) Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga siswa

berkembang secara maskimal.

2) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuhkembangkan

kemampuan berfikir aktif dalam memecahkan masalah.

*Erlan, Kepala Sekolah, Wawancara di MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 06-01-2020.
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3) Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa mampu
berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya.*

4. Keadaan Guru dan Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Simpanggambir kecamatan Linggabayu kabupaten Mandailing
Natal
1. Keadaan Guru

Penyelenggaraan pendidikan akan terlaksana dengan baik dan
lancar apabila didukung oleh guru yang profesional dan memiliki
kompetensi yang sesuai dengan profesinya sebagai pendidik dan
pengajar.

Tabel I

Keadaan Guru MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing Natal

PNS Non PNS
No Uraian
Lk Pr Lk Pr
1 | Kepala Madrasah 1 - - il
2 | Pendidik 4 20 3 7
3 | Kependidikan - - 2 4

Sumber: Data Administrasi MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga
Bayu Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas dan wawancara dengan kepala MTsN
Simpanggambir kecamatan Linggabayu kabupaten Mandailing Natal
dapat diketahui bahwa guru PNS berjumlah 25 orang dan non PNS

berjumlah 16 orang. Jadi, total guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri

*%Erlan, Kepala Sekolah, Wawancara di MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 06-01-2020.
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Simpanggambir Kecamatan Linggabayu Kabupaten Mandailing Natal
berjumlah 41 orang.>*
2. Keadaan Siswa
Siswa merupakan objek didik dalam proses belajar mengajar.
Tabel 111

Keadaan Siswa MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing Natal

No Kelas Jumlah
1 Vi 220
2 Vil 193
3 IX 169

Jumlah 582

Sumber: Data Administrasi MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga
Bayu Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan tabel di atas dan wawancara dengan kepala
Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan Linggabayu
Kabupaten Mandailing Natal dapat diketahui bahwa jumlah siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu

Kabupaten Mandailing Natal berjumlah 582 orang.*

>!Erlan, Kepala Sekolah, Wawancara di MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 06-01-2020.

*’Erlan, Kepala Sekolah, Wawancara di MTsN Simpanggambir Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing N atal, Tanggal 06-01-2020.
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B. Temuan Khusus
1. Model Pembelajaran Guru Figih dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir

Model pembelajaran sangat penting untuk melaksanakan proses
belajar mengajar agar dapat mempengaruhi para siswa (peserta didik)
dalam mencapai tujuan pengajaran, secara lebih efektif dan efesien.
Seorang pendidik yang memiliki model pembelajaran dalam proses
belajar mengajar akan sampai pada keberhasilan yang baik. Hal ini
sebabkan siswa dapat dengan mudah memahami materi yang di
sampaikan oleh guru. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar,
guru harus benar-benar memperhatikan letak pentingnya model
pembelajaran mengajar, khususnya dalam bidang studi Figih.

a. Bagaimana model pembelajaran yang digunakan guru Figih dalam
meningkatkan pestasi belajar siswa, yaitu :
1) Aktive Debate (Debat aktif)
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Suci
Rahmasi Lubis guru Figih, menyatakan :

“saya menggunakan pembelajaran Active Debate (debat
aktif) karena untuk melatih peserta didik untuk lebih aktif
dalam belajar, dan mencari argumentasi yang kuat dalam
memecahkan suatu masalah, serta memiliki sikap demokratis
dan saling menghormati terhadap perbedaan pendapat,
sehingga meningkatkan prestasi belajar mereka”®?

53Suci Rahmasari Lubis, Guru Figih, Wawancara di MTsN Simpanggambir kecamatan
Lingga Bayu kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 13-01-2020.
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Namun berdasarkan hasil observasi peneliti melihat ketika
beliau mengajarkan materi  Thaharah, beliau hanya
menjelaskan pengertian Thaharah, macam-macam Thaharah
dan cara Thaharah. Setelah itu beliau hanya menanyakan siapa
yang kurang faham atau tidak mengerti dengan materi tentang
Thaharah, dan tidak menimbulkan perdebatan antara siswa
dengan siswa ataupun siswa dengan gurunya, sehingga
mengakibatkan murid menjadi jenuh dalam belajar. Mungkin
karena guru belum menguasai bagaimana langkah-langkah
yang dinamakan pembelajaran Active Debate (debat Aktif)
yang baik dan benar.>

Jadi peneliti berikan masukan tentang bagaimana langkah-
langkah model pembelajaran Active Debate (debat aktif) yang
baik di halaman 17, agar siswa lebih aktif dalam belajar dan
meningkatkan prestasi belajar mereka.

b. Usaha yang dilakukan guru bidang studi Figih dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa, yaitu:

1). Learning Stars with A Question (belajar dengan diawali

pernyataan)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Suci
Rahmasari Lubis guru Figih, menyatakan :

“Saya menggunakan model pembelajaran Learning Stars
With A Question (belajar dengan diawali pertanyaan) agar

**Hasil Observasi di kelas VI11-B, Tanggal 14-01-2020.
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan lbu Suci
Rahmasari Lubis guru Figih, menanyakan :

“Saya menggunakan model pembelajaran Learning Stars
With A Question (belajar diawali dengan pertanyaan) agar
memperluas wawasan berfikir peserta didik, mengundang
penguatan, dan mendorong siswa untuk belajar lebih giat.”>

Dilihat dari hasil observasi peneliti melihat beliau
menggunakannya, tetapi siswa tidak dapat menjawab pernyaan
yang diberikan guru, mungkin siswanya yang terlalu malas
belajar dan mengulangi pembelajaran yang sudah disampaikan
guru.®®

c. Strategi yang guru Figih gunakan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa, yaitu :
1). Jigsaw (belajar kelompok)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Suci
Rahmasari Lubis guru Figih, menyatakan ;

“Saya menggunakan model pembelajaran jigsaw (belajar
kelompok) untuk mengembangkan cara berfikir kritis siswa
dalam memecahkan masalah, mengembangkan kemampaun
bersosialisasi dan berkomunikasi, rasa percaya diri terhadap
kemampuan siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
mereka”.”’

Dari hasil observasi peneliti melihat guru Figih memang

membagi kelompok dan memberikan tugas pada tiap-tiap

kelompok tersebut, tetapi ada sebagian siswa yang rebut,

%Suci Rahmasari Lubis, Guru Figih, Wawancara di MTsN Simpanggambir kecamatan
Lingga Bayu kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 21-01-2020.

Hasil Observasi di kelas VI1-B, Tanggal 22-01-2020.

%’Suci Rahmasari Lubis, Guru Figih, Wawancara di MTsN Simpanggambir kecamatan
Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 23-01-2020.
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dikarenakan guru Figih tidak membagikan tugas kepada semua

yang ada pada kelompok tersebut .

Jadi peneliti memberikan masukan jika kita menggunakan
pembelajaran kelompok, kita harus memberikan tugas kepada
setiap anggota yang ada pada dalam kelompok tersebut, sehingga
tidak ada yang ribut dan pembelajaran kelompok berjalan dengan
lancar.

2. Faktor pendukung dan hambatan yang dialami guru Figih untuk
meningkatkan prestasi belajar

Adapun faktor pendukung dan hambatan yang dialami guru Figih

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTsN Simpanggambir
Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal.
a. Faktor Pendukung

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Suci Rahmasari Lubis
guru Figih, menyatakan :

“Faktor Pendukung yang saya gunakan dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa adalah Buku-buku Figih, Leptop dan Infocus
yang disediakan sekolah™*®

Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa buku-buku Figih,
leptop memang tersedia dan di manfaatkan oleh guru, tetapi dengan

infocus tidak ada digunakan oleh guru Figih.%°

**Hasil Obsevasi di Kelas V11-B, 24-01-2020.

Suci Rahmasari Lubis, Guru Figih, Wawancara di MTsN Simpanggambir kecamatan
Lingga Bayu kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 10-02-2020.

Hasil Observasi di Kelas VI1-B, Tanggal 11-02-2020.
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b. Faktor Penghambat
1). Faktor Siswa
Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu Suci Rahmasari
Lubis guru Figih, Menyatakan :

“Bahwa masih terdapat siswa yang kurang memiliki

kesadaran untuk belajar, malas belajar dan terkadang suka ribut

saat proses pembelajaran berlangsung”.61

Dari hasil observasi peneliti melihat memang masih ada
siswa yang malas belajar, dan suka ribut pada waktu saat proses
pembelajaran berlangsung.®?

2). Faktor orang tua.

Kurangnya perhatian orang tua kerena terlalu sibuk bekerja
dan mengawasi anaknya di rumah, menurut Ibu Suci Rahmasari
Lubis sebagian besar waktu siswa ibu bukan di sekolah,
melainkan dirumah. Jadi orang tua sangat membantu dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan pengawasan dan
perhatian dari orang tua.

C. Analisi Hasil Penelitian
Model pembelajran guru Figih dalam meningkatkan prestasi bealajar
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan Lingga
Bayu Kabupaten Mandailing Natal adalah model yang digunakan guru
Figih dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, berdasarkan wawancara

peneliti dengan Ibu Suci Rahmasari Lubis bahwa Ibu tersebut menerapkan

®1Suci Rahmasari Lubis, Guru Figih, Wawancara di MTsN Simpanggambir kecamatan
Lingga Bayu kabupaten Mandailing Natal, Tanggal 12-02-2020
%2Hasil Observasi di Kelas VI11-B, Tanggal 13-02-2020.
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Active Debate (debat aktif). Berdasarkan hasil observasi memang guru
Figih menggunakan model pembelajaran Active Debate (debat aktif),
tetapi guru Figih kurang menguasai bagaimana langkah-langkah Active
Debate sehingga tidak terjadi seperti yang diinginkan.

Usaha yang dilakukan guru Figih dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Figih lbu Suci
Rahmasari Lubis bahwa beliau menerapkan Learning Stars with A
Question (belajar dengan diawali dengan pertanyaan). Berdasarkan hasil
observasi Ibu Figih menggunakannya, tetapi siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, mungkin siswanya yang terlalu malas
belajar dan mengulangi pembelajaran yang sudah disampaikan guru.

Strategi yang guru Figih gunakan dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa, berdasarkan wawancara dengan guru Figih lbu Suci
Rahmasari Lubis bahwa beliau menerapkan model pembelajaran Jigsaw
(belajar kelompok). Berdasarkan hasil observasi guru Figih memang
menggunakannya, tetapi ada sebagian siswa yang ribut, mungkin guru
Figih kurang menguasai bagaimana pembelajaran kelompok yang baik.

Faktor pendukung yang digunakan guru Figih untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa, berdasarkan wawancara dengan guru Figih lbu
Sucirahmasari Lubis mengatakan tersedianya buku-buku Figih, leptop,
infocus. Tetapi berdasarkan hasil observasi peneliti melihat hanya buku-
buku Figih dan leptop saja yang di manfaatkan guru tersebut, infocus

tidak ada digunakan oleh guru.
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Faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,
berdasarkan wawancara dengan guru Figih Ibu Suci Rahmasari Lubis
mengatakan faktor siswa, bahwa masih terdapat siswa yang kurang
memiliki kesadaran untuk belajar, malas belajar dan kadang suka ribut saat
proses pembelajaran berlangsung. Faktor keluarga, faktor lingkungan.
Berdasarkan hasil observasi peneliti memang masih ada siswa yang malas
belajar, dan suka ribut pada waktu saat proses pembelajaran berlangsung.

. Keterbatasan Peneliti

Seluruh rangkaian peneliti telah dilaksanakan oleh peneliti dengan lang-
langkah yang diterapkan dalam metodologi penelitian, hal ini dilakukan
agar hasil penelitian yang diperoleh benar-benar maksimal dan objektif,
meski berbagai upaya telah dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
sempurna dari penelitian ini, akan tetapi sangat sulit untuk mencapai
kesempurnaan itu karena adanya berbagai keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan
peneliti dan menyusun skripsi ini adalah :

1. Keterbatasan waktu yang diberika oleh guru kepada peneliti, karena

guru masih ada pekerjaan yang mau diselesaikan.
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2. Peneliti tidak setiap hari datang kelokasi peneliti, sementara peneliti

perlu untuk tiap hari diteliti dan diamati.

Meskipun penulis menemukan hambatan dalam menyelesaikan skiripsi
ini, penulis sekuat tenaga dan pikiran agar penelitian ini berjalan dengan

lancar dan memperoleh hasil yang baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan tentang model pembelajaran

guru Figih dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Simpanggambir kecamatan Lingga Bayu kabupaten

Mandailing Natal, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Model pembelajaan guru Figih dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir Kecamatan

Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal

a. Model pembelajaran yang digunakan guru Figih dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu :

1) Active Debate (debat aktif)

Sesuai hasil wawancara bahwa guru Figih menggunakan
model pembelajaran Active Debate (debat aktif) karena untuk
melatih peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar,dan mecari
argumentasi yang kuat dalam memecahkan suatu masalah, serta
memiliki sikap yang demokratis dan saling menghormati
terhadap perbedaan pendapat, sehingga meningkatkan prestasi
belajar mereka. Sesuai hasil obsevasi beliau memang

melakukannya,

61
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tetapi beliau mungkin kurang memahami bagaimana tata

cara model pembelajaran debat aktif.

b. Usaha vyang dilakukan guru bidang studi Figih dalam

meningkatkan pretasi belajar siswa

1) Learning Stars With A Question (belajar dengan diawali pertanyaan)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa beliau
menggunakan model pembelajaran Learning Stars With A
Question (belajar diawali dengan pertanyaan) untuk memperluas
wawasan berpikir peserta didik, mengundang penguatan, dan
mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Dilihat dari hasil
observasi memang guru Figih menggunakannya, tetapi siswa yang
tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru, mungkin
siswa terlalu malas belajar dan mengulai pembelajaran yang sudah
guru sampaikan.

Strategi yang guru Figih gunakan dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa

1) Jigsaw (belajar kelompok)

Berdasarkan hasil observasi peneliti, guru Figih
memang menggunakan model pembelajaran Jigsaw, tetapi guru
Figih kurang memahami bagaimana model pembelajaran

kelompok yang baik dan benar.
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2. Faktor pendukung dan hambatan yang dialami guru Figih dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa

1) Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang
studi Figih Ibu Suci Rahmasari Lubis mengatakan ketersediaannya
buku-buku Fiqgih, leptop, infocus. Namun berdasarkan hasil
observasi peneliti hanya buku-buku Figih dan leptop, infocus tidak
ada digunakan oleh guru.

2) Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang
studi Figih lbu Suci Rahmasari Lubis mengatakan faktor siswa,
bahwa masih terdapat siswa yang kurang memiliki kesadaran untuk
belajar, malas belajar, terkadang suka ribut saat proses
pembelajaran berlangsung, faktor keluarga. Dari hasil observasi
memang masih ada siswa yang malas belajar, suka ribut saat proses
pembelajaran berlangsung.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil dan temuan peneliti, peneliti memberkan saran-saran
sebagai berikut :
1. Guru Figih sebagai tenaga pendidik harus terus menerus meningkatkan
dan mengembangkan kompetensinya khususnya dalam bidang studi

Figih.
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2. Guru Figih sebagai tenaga pendidik harus benar-benar memperdalam
dan mengaplikasikan model-model pembelajaran aktual pada mata
pelajaran Figih agar memunculkan ide-ide yang baru dalam materi
Figih, agar proses belajar mengajar tidak membosankan para siswa.

3. Kepada para siswa diharapkan supaya lebih bergiat dalam belajar
untuk meningkatkan prestasi siswa.

4. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan media dan sumber belajar

agar proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efesien.
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Lampiran |

Pedoman Wawancara

A. Kepada kepala sekolah

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah Madrasyah Tsanawiyah

Negeri Simpanggambir ?

Bagaimana sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri
Simpanggambir ?

Apa visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir?
Bagaimana keadaan guru dan siswa di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Simpanggambir ?

B. Kepada guru bidang studi Figih

1. Model pembelajaran apa yang digunakan guru Figih dalam

meningkatkan prestasi belajar ?

Apa usaha yang dilakukan ibu dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa ?

Strategi yang ibu gunakan dalam meningkatkanprestasi belajar ?
Apa faktor pendukung yang dilakukan guru Figih dalam
meningkatkan prestasi belajar ?

Apa faktor penghambat yang dialami guru Figih dalam

meningkatkan prestasi belajar ?



Lampiran 11
Pedoman Observasi

No Jenis Instrumen pelaksanaan

Persiapan Ya Tidak Keterangan

1 | Model pembelajaran  yang
digunakan guru Figih dalam
meningkatkan prestasi belajar
yaitu :

a. Active Debate

(Debat aktif)

2 | Usaha yang dilakukan guru
bidang studi Figih  untuk
meningkatkan prestasi belajar
siswa yaitu :

a. Learning Stars With A

Question (Belajar
dengan di awali
pertanyaan)

3 | Strategi yang guru Figih
gunakan untuk meningkatkan
prestasi belajar, yaitu :

a. Jigsaw

4 | Faktor pendukung yang
digunakan guru Figih untuk

meningkatkan prestasi belajar,




yaitu :
a. Buku-buku Figih
b. Leptop

c. Infocus

Faktor penghambat yang ibu
hadapi dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa, yaitu :

a. Faktor Siswa

b. Faktor Keluarga

c. Faktor Lingkungan
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